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ABSTRAK 

PERFORMA KUANTITATIF AYAM KAMPUNG (GALLUS 

DOMESTICUS) DI PETERNAKAN PEMBIBITAN THE MOTHER 

KOTA METRO LAMPUNG 

 

Oleh 

 

MENTARI 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui performa kuantitatif ayam 

kampung di Peternakan The Mother.  Penelitian ini dilaksanakan pada 7--8 

November 2020 di Peternakan The Mother Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, 

Provinsi Lampung dengan menggunakan data 50 ekor ayam kampung jantan dan 

50 ekor ayam kampung betina yang berumur diatas 7 bulan.  Peubah yang diamati 

adalah bobot tubuh, lingkar dada, panjang shank, lingkar shank, panjang tubuh, 

jarak tulang pubis, jarak tulang pubis ke dada, panjang rentang sayap, panjang 

jengger.  Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.  Hasil penelitian 

menunjukkan bobot tubuh jantan 2,22±2,02 kg dan betina 1,71±0,25 kg, lingkar 

dada jantan 33,9±3,68 cm dan betina 30,67±2,08 cm, panjang shank jantan 

9,61±0,89 cm dan betina 8,02±0,59 cm, lingkar shank jantan 5,52±0,65 cm dan 

betina 4,4±0,5 cm, panjang tubuh jantan 20,27±1,17 cm dan betina 20,40±2,27 cm, 

jarak tulang pubis 2,8±0,49 cm, jarak tulang pubis ke dada 7,875±1,06, dan 

panjang rentang sayap jantan 23,28±2,18 cm dan betina 16,61±2,44 cm. 

 

Kata kunci : ayam kampung, performa kuantitatif, jenis kelamin 
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ABSTRACT 

QUANTITATIVE PERFORMANCE OF NATIVE CHICKEN (GALLUS 

DOMESTICUS) AT THE MOTHER BREEDING FARM  

METRO CITY LAMPUNG 

 

By 

 

MENTARI 

 

 

The purpose of this study was to determine the quantitative performance of native 

chickens at The Mother farm.  This research was conducted on 7--8 November 

2020 at The Mother farm, Metro Barat District, Metro City, Lampung Province 

using data on 50 male free-range chickens and 50 female free-range chickens aged 

over 7 months.  The observed variables were body weight, chest circumference, 

shank length, shank circumference, body length, pubic bone distance, pubic bone 

distance to chest, wing span length, comb height.  Data were analyzed by using 

descriptive analysis.  The results showed that the male body weight was 2,22±2,02 

kg and female 1,71±0,25 kg, male chest circumference 33,9±3,68 cm and female 

30,67±2,08 cm, male shank length 9,61±0,89 cm and female 8,02±0,59 cm, male 

shank circumference 5,52±0,65 cm and female 4,4±0,5 cm, male body length 

20,27±1, 17 cm and female 20.40±2.27 cm, pubic bone distance 2,8±0,49 cm, 

distance from the pubic bone to the chest is 7,875 ± 1,06, and male wing span 

length 23,28±2,18 cm and female 16,61±2,44 cm. 

 

Keywords : Native chicken, quantitative performance, sex type.  
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MOTTO 

 

 

“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk 

kepada mereka dan memberikan balasan ketaqwaannya.”  

(QS. Muhammad: 17) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

 (QS Ar Rad 11) 

 

Saya menganggap orang yang bisa mengatasi keinginannya 

lebih berani daripada orang yang bisa menaklukkan musuhnya 

karena kemenangan yang paling sulit diraih 

adalah kemenangan atas diri sendiri 

 

(Aristoteles) 

 

 

Tugas kita bukanlan untuk berhasil 

tugas kita adalah untuk mencoba 

karena di dalam mencoba itulah kita menemukan dan 

membangun kesempatan untuk berhasil 

 

(Mario Teguh) 

 

 

Sekolahpun keliru bila ia tidak tahu diri bahwa peranannya tidak seperti yang 

diduga selama ini. Ia bukan penentu gagal tidaknya seorang anak. Ia tak berhak 

menjadi perumus masa depan 

 

(Goenawan Mohamad) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Populasi ayam kampung di Indonesia pada 2019 berjumlah 311.912.413 ekor.  

Terutama pada provinsi Lampung populasi ayam kampung pada 2019 sebesar 

13.780.496 ekor.  Harga jual daging ayam kampung di beberapa pasar di Jakarta 

pada bulan Agustus 2019 berkisar Rp 35.000--Rp 40.000 per ekor, sedangkan 

harga daging ayam broiler sekitar Rp20.000 per kg (Kaleka, 2019) 

 

Ayam kampung dapat ditemui dan tersebar luas di seluruh Indonesia.  

Keunggulan dari ayam kampung diantaranya, tahan terhadap stres dan juga 

penyakit, pemeliharaan, dan penyediaan pakan lebih mudah dan murah.  Menurut 

Wibowo (1994), ayam kampung dapat beradaptasi secara cepat terhadap 

lingkungan, juga nilai memiliki nilai gizi.  Setiap 100 gram daging ayam kampung 

mengandung 246 kkal energi, 37,9 gram protein, dan 9 gram lemak.  Tak hanya 

itu, zat besi juga lebih banyak terdapat dalam daging ayam kampung. 

 

Daging ayam kampung menjadi salah satu komoditi peternakan yang dibutuhkan 

untuk memenuhi protein hewani asal ternak, dimana protein dagingnya 

mengandung susunan asam amino yang lengkap, namun daging dari ayam 

kampung ini pada umumnya harganya lebih mahal jika dibandingkan dengan 

daging broiler, sedangkan bobotnya lebih rendah.  Komposisi kimia daging ayam 

yaitu kadar air 74,86 persen, protein 23,20 %, lemak 1,65 %, mineral 0,98 %, dan 

kalori 114 kkal (Rosyidi et al., 2009).  Selain itu, sebagian besar ayam kampung 

yang terdapat di Indonesia mempunyai bentuk tubuh yang kompak dengan 

pertumbuhan badan relatif bagus, pertumbuhan bulunya sempurna dan 

mempunyai warna bulu putih, hitam, coklat, kuning kemerahan, kuning ataupun 

kombinasi dari warna-warna tersebut (Cahyono, 2005). 
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Ayam kampung dipilih karena masyarakat menyukai daging ayam kampung, yang 

perlemakannya lebih rendah daripada ayam broiler.  Namun, pengembangan ayam 

kampung untuk memproduksi daging dalam jumlah besar mengalami hambatan 

karena laju reproduksi dan pertumbuhannya lambat (Rizkuna et al., 2014).  

 

Tingginya permintaan terhadap produk pangan yang berasal dari ayam lokal, 

dalam perkembangannya, “industri kerakyatan” ayam lokal menghadapi beberapa 

kendala, yaitu skala usaha yang kecil, produksi telur rendah (30--60 butir/tahun), 

kelangkaan bibit, pertumbuhan lambat, mortalitas tinggi akibat penyakit, biaya 

ransum tinggi, serta diusahakan secara perorangan dengan pemeliharaan 

tradisional (Gunawan, 2002 dan Rohaeni et al.(2004) dalam Hidayat (2012), 

sehingga para peternak ayam lokal tidak mampu memenuhi besarnya permintaan 

pasar.  Atas dasar hal ini, maka dalam pengembangan ayam lokal, terdapat dua 

simpul titik tekan yang penting untuk diperhatikan yakni: (1) terdapatnya 

fenomena kelangkaan bibit di kalangan para peternak; dan (2) masih rendahnya 

produktivitas (daging dan telur) ayam lokal (Hidayat, 2012). 

 

Pada umumnya, ayam kampung dipelihara secara umbaran (tradisional) dan 

banyak dijumpai di Desa terutama pada penelitian ini.  Menurut ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor :49/Permentan/OT.140/10/2006, bahwa bobot 

tubuh dan warna bulu ayam kampung sangat beragam dan tidak mencerminkan 

spesifik warna tertentu, ayam kampung merupakan populasi ayam lokal terbanyak 

dengan karakter ukuran tubuh dan bobot tubuh (BT) day old chick (DOC) atau 

anak ayam baru menetas sampai umur sehari berkisar antara 29--36 g dengan 

lingkar dada (LD) 5 cm, panjang tubuh (PT) 4 cm dan tinggi keseluruhan pada 

posisi normal sampai ujung kepala mencapai (TN = tinggi normal) 10 cm serta 

tubuh tertutup dengan bulu halus seperti kapas. 

 

Anak ayam yang dipelihara secara intensif akan tumbuh sampai umur 4 minggu 

mencapai bobot tubuh (BB) 100--200 g, lingkar dada (LD) 13 cm, panjang tubuh 

(PT) 11 cm dan tinggi normal (TN) 20 cm.  Umur 8 minggu mencapai bobot 

tubuh (BB) 300--500 g, lingkar dada (LD) 17 cm, panjang tubuh (PT) 27 cm dan 

tinggi normal (TN) 40 cm (Iskandar, 2012).  Keunggulan ayam kampung yaitu 
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mempunyai produksi daging dengan rasa dan tekstur yang khas dan tahan 

terhadap beberapa jenis penyakit.  Salah satu kelemahan dari ayam kampung 

adalah tingkat produktivitas dan pertumbuhannya yang cukup lama.  Bila 

dibandingkan dengan ayam ras, maka ayam kampung mempunyai ukuran tubuh 

yang lebih kecil, ini menunjukkan kemampuan produksi daging yang lebih rendah 

pula (Rajab dan Papilaya, 2012). 

 

Identifikasi dan karakterisasi pada sifat-sifat khas pada ternak merupakan salah 

satu upaya pelestarian keragaman genetik guna mempertahankan sifat-sifat khas 

ternak.  Identifikasi dan karakterisasi sifat fenotipik ternak meliputi sifat kualitatif 

dan sifat kuantitatif.  Sifat-sifat kualitatif dapat dijadikan patokan untuk 

menentukan suatu bangsa ayam karena sifat ini banyak diatur oleh genotip, 

sedangkan pengaruh faktor lingkungan sedikit sekali peranannya (Minkema, 

1987). 

 

Sifat kuantitatif merupakan sifat yang dapat diukur berdasarkan ukuran morfologi 

tubuh ternak yang dijadikan sebagai dasar dan landasan untuk menentukan 

keragaman ukuran morfologi tubuh yang akan diwariskan kepada generasi 

berikutnya.  Oleh karena itu, diperlukan data dasar mengenai sifat-sifat kualitatif 

dan kuantitatif ayam kampung untuk pelestarian sumber daya genetik dan 

keperluan koleksi plasma nutfah Indonesia (Sartika, 2007). 

 

Peternakan pembibitan The Mother di Kota Metro telah melakukan upaya 

komersialisasi ayam kampung untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  Namun, 

sampai saat ini identifikasi dan karakterisasi ayam kampung yang berada pada 

peternakan tersebut belum diketahui.  Di sisi lain karakterisaisasi tersebut penting 

untuk diketahui sebagai salah satu upaya pelestarian keragaman genetik guna 

mempertahankan sifat-sifat khas ternak.  Sifat kuantitatif merupakan sifat yang 

dapat diukur berdasarkan ukuran morfologi tubuh ternak yang dijadikan sebagai 

dasar dan landasan untuk menentukan keragaman ukuran morfologi tubuh yang 

akan diwariskan kepada generasi berikutnya.  Oleh karena itu, diperlukan data 

dasar mengenai sifat-sifat kuantitatif ayam kampung untuk pelestarian sumber 

daya genetik dan keperluan koleksi plasma nutfah Indonesia (Sartika, 2007). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui performa kuantitatif ayam   

kampung yang meliputi bobot tubuh, lingkar dada, panjang shank, lingkar shank, 

panjang tubuh, tulang pubis ke dada, jarak tulang pubis, dan panjang rentang 

sayap di Peternakan pembibitan The Mother. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang performa 

kuantitatif ayam kampung di peternakan pembibitan The Mother, serta 

memberikan informasi dalam meningkatkan kualitas performa kuantitatif ayam 

kampung di peternakan pembibitan The Mother. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam kampung atau biasa disebut ayam buras (bukan ras) merupakan ayam lokal 

Indonesia yang mudah beradaptasi.  Menurut Fumihito et al. (1996) dan Pramual 

et al. (2013), ayam kampung Indonesia berasal dari subspesies Gallus gallus 

bankiva yang berasal dari Lampung, Jawa, dan Bali.  Ayam kampung bersifat 

adaptif yang dapat menyesuaikan diri pada situasi serta perubahan iklim dan 

cuaca.  Selain itu, tekstur daging berbeda dari pada ayam ras pedaging (broiler) 

sehingga banyak disukai oleh konsumen.  Hal ini membuat ayam kampung 

banyak dibudidayakan oleh berbagai kalangan masyarakat. 

 

Salah satu peternakan di Lampung yang bergerak dalam pembibitan ayam 

kampung adalah Peternakan pembibitan The Mother, Kota Metro, Provinsi 

Lampung.  Ayam kampung yang dipelihara awal mulanya berasal dari Kota 

Malang Jawa Timur. Sistem pemeliharaan secara intensif di dalam kandang 

dengan ransum yang terdiri dari campuran konsentrat 544, jagung giling, menir, 

dedak halus dan dedak kasar. 

 

Ayam kampung yang dipelihara diduga mempunyai keragaman genetik yang 

tinggi.  Sistem perkawinan yang digunakan pada peternakan ini yaitu sistem 

perkawinan alami yang terkontrol, melalui perkawinan alami yang dilakukan 

diduga akan menghasilkan keragaman sifat kualitatif yang berbeda dengan ayam 
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kampung saat awal dipelihara.  Diduga bahwa penampilan ayam kampung di 

peternakan pembibitan The Mother akan beragam karena sifat kualitatif 

merupakan sifat yang dikontrol oleh beberapa gen yang memiliki perbedaan yang 

jelas antar fenotipnya, biasanya bersifat tidak aditif dan variasinya tidak kontinyu 

(Noor, 2010). 

 

Sistem pemeliharaan ayam lokal sangat beragam, berbeda dari wilayah satu ke 

wilayah lainnya.  Sistem pemeliharaan yang berbeda ini terutama karena 

perbedaan kondisi geografis.  Sistem pemeliharaan di dataran tinggi dan daerah 

dataran rendah berbeda, demikian pula daerah di luar Pulau Jawa di daerah rawa, 

gambut dan aliran sungai atau di daerah kering perkebunan (Siswansyah et al., 

2004) 

 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya mutu genetik 

ayam kampung seperti sifat-sifat kuantitatif.  Sifat kuantitatif adalah sifat yang 

harus diukur dengan cara perhitungan tertentu karena antarkelas fenotipe sangat 

kecil dan dikontrol oleh banyak pasangan gen yang aksinya bersifat aditif (Noor, 

2010).  Pentingnya dilakukan penelitian pada nilai performa kuantitatif ini untuk 

mengetahui keragaman sifat kuantitatif agar tidak hilang data kuantitatif ayam 

kampung sebagai plasma nutflah asli Indonesia, maka pemuliaan sifat kuantitatif 

pada ayam kampung harus terus dikembangkan agar tidak punah. 

 

Data-data sifat kuantitatif berupa berat badan, panjang tubuh, panjang dada, 

lingkar dada, rentang sayap, panjang paha atas, panjang paha bawah, panjang 

shank, panjang jari ketiga, dan lingkar shank ayam burgo, ayam hutan merah, dan 

ayam kampung dianalisis secara deskritif, yaitu dengan menghitung rata-rata, 

simpangan baku, koefisien keragaman menggunakan rumus yang disarankan oleh 

Steel dan Torrie (1993).   

 

Korelasi antara dimensi tubuh dan berat badan erat hubungannya dengan produksi 

ayam kampung.  Sifat tersebut dapat dijadikan standarisasi saat melakukan seleksi 

untuk meningkatkan keseragaman ayam kampung.  Ukuran tubuh ayam yang 

menentukan karakteristik antara lain: bobot tubuh, panjang tarsometatarsus, jarak 

lebar pelvis.  Identifikasi sifat kuantitatif ternak seperti ukuran tubuh dan laju 
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pertumbuhan dapat menunjukkan nilai ekonomis yang berpengaruh pada 

produktifitasnya (Irawan,1996). 

 

Faktor intrinsik yang mempengaruhi kecepatan pertumbuhan pada ayam antara 

lain umur, genetik, dan hormon.  Sedangkan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi 

kecepatan pertumbuhan adalah pakan (kualitas ransum), suhu, dan penyakit 

(Isnaeni, 2006).  Perubahan panjang sayap dan panjang tibia memiliki dugaan 

korelasi dimensi antara berat badan. 

 

Karakteristik ukuran-ukuran tubuh ini sangat penting karena mencerminkan 

kondisi dan identitas maupun keragaman dari ternak.  Mulyono dan Pangestu 

(1996) yang menyatakan bahwa keragaman fisik unggas dapat dijelaskan 

berdasarkan perbedaan ukuran tubuhnya (dimensi tubuh).  Mansjoer (1981) 

menyatakan bahwa panjang tarsometatarsus dan diameter tarsometatarsus 

merupakan pendugaan yang tepat untuk penentuan bobot tubuh. 

 

Penelitian Rajab et al. (2012), yang juga menggunakan ayam kampung yang telah 

dewasa kelamin, dimana rata-rata bobot tubuh yang diperoleh pada ayam 

kampung jantan dan betina adalah 1,70 kg dan 1,61 kg.  Panjang shank kisaran 

6,69--7,39 cm pada betina dan untuk jantan 6,99--8,34 cm (Budipurwanto, 2001).  

Menurut Mansjoer (1985), rata-rata panjang tibia pada ayam kamppung jantan 

adalah 149,77 cm dan 128,28 untuk betina, rata-rata panjang femur pada ayam 

kampung jantan 97,71 cm untuk jantan dan betina 86,88cm.  Panjang rentang 

sayap ayam kampung pada jantan adalah 217,0 cm dan untuk betina 200,9 cm 

(Nishida et al.,1982).   

 

Suryaman (2001) melaporkan bahwa rata-rata panjang dada pada ayam kampung 

yaitu 88,12 cm pada jantan, dan 83,64 cm pada betina, kemudian rata-rata panjang 

punggung pada ayam kampung jantan adalah 13,67 cm dan 13,07 pada betina.  

Lebar dada ayam kampung menurut penelitian Kurniawan (2011) pada jantan 

adalah 44,41 cm dan pada betina 42,71 cm.  Lingkar tarsometatarsus pada jantan 

berkisar 3,54--4,24 cm, sedangkan pada betina berkisah 3,31--3,79 cm 

(Budipurwanto, 2001).  Lingkar dada ayam kampung 41,51 cm untuk jantan dan 

untuk betina 37,47 cm menurut penelitian Amlia (2016). 
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Menurut (Tillman et al.,1994), pertumbuhan umumnya dinyatakan dengan 

pengukuran kenaikan berat badan yang dapat diukur setiap hari, setiap minggu, 

atau setiap bulan.  Lebih lanjut dikatakan bahwa pertumbuhan yang dicapai oleh 

ternak tergantung pada kemampuan tumbuh yang diwarisi oleh ternak tersebut 

atau genetik.  Setelah dewasa kelamin pertumbuhan hewan masih berlanjut 

walaupun pertumbuhan berjalan dengan lambat tetapi pertumbuhan tulang dan 

otot pada saat itu telah berhenti (Herren, 2000). 

 

Faktor–faktor yang mempengaruhi pertumbuhan selain faktor yang berasal dari 

dalam (internal) dan faktor luar (eksternal), menurut Zaenudin (1996) adalah 

pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, ransum dan 

lingkungan.  Perbedaan respon terhadap pengaruh lingkungan seperti nutrisi, fisik, 

dan mikrobiologis.  Pada umumnya, pengukuran pertumbuhan ternak didasarkan 

pada kenaikan bobot tubuh per satuan waktu tertentu, yang dinyatakan sebagai 

rata-rata pertambahan bobot tubuh per hari atau rata-rata laju pertumbuhan. 

Perbedaan respon ini akan menyebabkan perbedaan laju pertumbuhan (Soeparno, 

2005).  

 

Lebih lanjut dinyatakan, faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi laju 

pertumbuhan dan komposisi tubuh.  Faktor lingkungan dapat terbagi menjadi dua 

kategori yaitu faktor fisiologis dan nutrisi.  Lingkungan sekitar, pemeliharaan dan 

manajemen perkandangan dapat mempengaruhi persentase karkas. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Terdapat keragaman sifat kuantitatif ayam kampung meliputi bobot tubuh, lingkar 

dada, panjang shank, lingkar shank, panjang tubuh, tulang pubis ke dada, jarak 

tulang pubis dan panjang rentang sayap di peternakan pembibitan The Mother. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ayam Kampung 

 

Ayam kampung merupakan hasil domestikasi ayam hutan merah (red jungle fowl/ 

Gallus gallus) yang telah dipelihara oleh nenek moyang secara turun temurun dan 

menyebar hampir di seluruh kepulauan Indonesia. Berdasarkan Fumihito et al. 

(1996) dan Pramual et al. (2013), ayam kampung Indonesia berasal dari 

subspesies Gallus gallus bankiva yang berasal dari Lampung, Jawa, dan Bali. 

 

Penelaahan dengan teknologi molekuler dapat dibuktikan bahwa ayam kampung 

mempunyai kekerabatan (jarak genetik) yang dekat dengan ayam hutan merah 

(Pramual et al., 2013).  Demikian halnya Cresswell et al. (1992) mengemukakan 

bahwa ayam yang terdapat di pedesaan di Indonesia adalah keturunan ayam hutan 

(Gallus gallus) yang sebagian telah didomestikasi, dikenal sebagai ayam 

lokal/kampung atau ayam sayur. Ayam Hutan Hijau (Gallus varius) tidak 

mempunyai kontribusi terhadap domestikasi ayam lokal Indonesia (Sulandari et 

al., 2007).   

 

Di Indonesia, terdapat berbagai jenis ayam kampung, sebagian sudah 

teridentifikasi dan sebagian lagi belum.  Pemahaman masyarakat tentang ayam 

kampung mungkin tiap daerah berlainan.  Namun, secara umum ayam kampung 

mempunyai warna bulu beragam (hitam, putih, cokelat, kuning dan 

kombinasinya), kaki cenderung panjang dan berwarna hitam, putih, atau kuning 

serta bentuk tubuh ramping.  Ayam kampung asli Indonesia yang sudah banyak 

dikenal misalnya ayam pelung, ayam kedu, ayam merawang, dan ayam sentul 

(Suharyanto, 2007).  Akibat proses budidaya dan perkawinan antar keturunan 

secara alami, serta pengaruh lingkungan yang berbeda-beda maka terbentuklah 

berbagai tipe ayam dengan beragam varietas (Nuroso, 2010). 
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Nawawi dan Nurrohmah (1996) mengungkapkan bahwa ayam kampung memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan ayam ras, antara lain dapat diusahakan dengan 

modal yang sedikit maupun dengan modal yang banyak dan perawatannya tidak 

sulit karena ayam kampung memiliki daya adaptasi yang baik.  Ayam kampung 

umumnya memiliki keunggulan dalam hal resistensi terhadap penyakit, resistensi 

terhadap panas serta memiliki kualitas daging dan telur yang lebih baik 

dibandingkan dengan ayam ras (Chen et al.,1993). 

 

Populasi ayam kampung menyebar secara merata dengan penyebaran jumlah 

populasi yang berbeda-beda di tiap kecamatan. Sistem pemeliharaan yang 

digunakan masyarakat bervariasi, salah satu sistem pemeliharaan yaitu semi 

intensif (Anonim, 2012).  Hal ini menyebabkan keragaman fenotipe maupun 

genotipe karena tidak dilakukan pengaturan pemeliharaan, untuk seleksi 

perkawinan (Sartika, 2007). 

 

Keiistimewaan ayam kampung lainnya yaitu ayam kampung tahan terhadap 

lingkungan yang buruk, tidak peka terhadap kadar amoniak tinggi, mampu 

beradaptasi dengan pakan berkualitas rendah dan tidak mudah stress bila 

mendapatkan perlakuan yang kurang memadai (Murtidjo, 1992).  Rasyaf (2007) 

menyebutkan bahwa ayam kampung memilik kelebihan yaitu pemeliharaannya 

yang sangat mudah.  Model pemeliharaan ayam kampung di peternak pada daerah 

pedesaan diantaranya; (a) ayam kampung dilepas bebas (diumbar), biasanya 

memiliki tingkat kekebalan tubuh yang tinggi dan menghemat biaya pakan; (b) 

ayam kampung diberi makanan pada pagi hari saat akan dilepas berupa sisa-sisa 

makanan dan tambahan bekatul secukupnya, selebihnya ayam dianggap mampu 

mencari makan sendiri.  Kelemahan sistem pemeliharaan ayam kampung secara 

tradisional yaitu; (a) tingkat reproduksinya rendah karena tingkat kematian pada 

anak relatif lebih tinggi; (b) kendali terhadap keberadaan ayam kampung kurang 

sehingga kemungkinan ayam dimangsa predator maupun hilang lebih tinggi. 

 

2.2 Definisi Sifat Kuantitatif 

 

Falconer (1983) dan Warwick et al. (1990) mengatakan bahwa sifat 

kuantitatif adalah sifat yang tampak dan dapat diukur dengan alat ukur. 
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Sifat-sifat kuantitatif dipengaruhi oleh sejumlah besar pasangan gen yang bereaksi 

secara aditif, dominan maupun epistatik.  Lingkungan dapat mempengaruhi 

variasi fenotip.  Variasi pada sifat-sifat kuantitatif menggambarkan situasi 

distribusi normal yang berbeda dengan nilai maksimum dan minimum. 

 

Sifat-sifat yang penting untuk penentuan morfologi pada ayam diantaranya adalah 

bobot tubuh, panjang tulang femur, tibia dan tarsometotarsus, lingkar tulang 

tarsometotarsus, panjang jari kaki ketiga, panjang sayap, panjang paruh (maxsilla) 

dan tinggi jengger.  Penampilan ukuran-ukuran tubuh tersebut selain dipengaruhi 

oleh sifat genetik juga dipengaruhi oleh lingkungan (Lasley, 1978) 

 

Korelasi antara dimensi tubuh dan berat badan erat hubungannya dengan produksi 

ayam kampung. Sifat tersebut dapat dijadikan standarisasi saat melakukan seleksi 

untuk meningkatkan keseragaman ayam kampung.  Ukuran tubuh ayam yang 

menentukan karakteristik antara lain: bobot tubuh, panjang tarsometatarsus, jarak 

lebar pelvis.  Identifikasi sifat kuantitatif ternak seperti ukuran tubuh dan laju 

pertumbuhan dapat menunjukkan nilai ekonomis yang berpengaruh pada 

produktifitasnya (Irawan,1996).   

 

Karakteristik ukuran-ukuran tubuh ini sangat penting karena mencerminkan 

kondisi dan identitas maupun keragaman dari ternak.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mulyono dan Pangestu (1996) yang menyatakan bahwa keragaman fisik 

unggas dapat dijelaskanberdasarkan perbedaan ukuran tubuhnya (dimensi tubuh). 

Mansjoer (1981) bahwa panjang tarsometatarsus dan diameter tarsometatarsus 

merupakan pendugaan yang tepat untuk penentuan bobot banda. 

 

Pertumbuhan fisik yang terjadi pada ayam dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan 

ekstrinsik.  Faktor intrinsik yang mempengaruhi kecepatan pertumbuhan pada 

ayam adalah umur, genetik, dan hormon. Sedangkan faktor ekstrinsik yang 

mempengaruhi kecepatan pertumbuhan adalah pakan (kualitas ransum), suhu, dan 

penyakit (Isnaeni, 2006).  Perubahan panjang sayap dan panjang tibia memiliki 

dugaan korelasi dimensi antara berat badan. 
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Penelitian (Rajab et al., 2012), yang juga menggunakan ayam kampung yang telah 

dewasa kelamin, dimana rata-rata bobot tubuh yang diperoleh pada ayam 

kampung jantan dan betina adalah 1,70 kg dan 1,61 kg.  Panjang shank kisaran 

6,69--7,39 pada betina dan untuk jantan 6,99--8,34 cm. (Budipurwanto, 2001).  

Menurut Mansjoer (1985) mendapatkan rata-rata panjang tibia pada ayam 

kampung jantan adalah 149,77 cm dan 128,28 cm untuk betina.  Menurut 

Mansjoer (1985) mendapatkan rata-rata panjang femur pada ayam kampung 

jantan 97,71 cm untuk jantan dan betina 86,88 cm.  Panjang rentang sayap ayam 

kampung pada jantan adalah 217,0cm dan untuk betina 200,9 cm (Nishida et al., 

1982).  

 

Suryaman (2001) melaporkan bahwa rataan panjang dada pada ayam kampung 

yaitu 88,12 cm pada jantan, dan 83,64 cm pada betina.  Suryaman (2001) 

melaporkan panjang punggung pada ayam kampung jantan adalah 13,67 cm dan 

13,07 pada betina.  Lebar dada ayam kampung menurut penelitian Kurniawan 

(2011) pada jantan adalah 44,41cm dan pada betina 42,71cm.  Lingkar 

tarsometatarsus pada jantan berkisar 3,54--4,24, sedangkan pada betina berkisah 

3,31--3,79 (Budipurwanto, 2001).  Lingkar dada ayam kampung 41,51cm untuk 

jantan dan untuk betina 37,47 cm (Amlia, 2016). 

 

2.3 Morfometrik Organ Tubuh Luar Ayam Kampung 

 

Sifat kuantitatif adalah sifat-sifat yang dapat diukur yang dipengaruhi oleh banyak 

pasang gen dan lingkungan (Kurnianto, 2010).  Pengukuran ukuran linear 

permukaan tubuh ternak sebagai sifat kuantitatif dapat digunakan dalam seleksi 

(Mulliono, 1996).  Dijelaskan lebih lanjut bahwa pengukuran ukuran linear 

permukaan tubuh tersebut dilakukan untuk memperoleh perbedaan ukuran-ukuran 

tubuh dalam populasi ternak.  Perbedaan ukuran tubuh pada saat dewasa kelamin 

dapat memberikan penampakan yang berbeda pada setiap ternak.  

 

Bagian-bagian tubuh luar yang akan diukur adalah dari kepala hingga bagian 

tarsometatarsus hingga kaki ayam kampung. Seluruh ukuran tubuh diukur dalam 

satuan cm dan bagian tubuh yang diukur antara lain: 
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1. panjang badan (PB) dimulai dari pangkal leher hingga bagian belakang 

ayam (tulang pubis) yang diukur menggunakan pita ukur; 

2. panjang / tinggi leher (PL) dimulai dari pangkal kepala belakang hingga 

sudut antara tulang leher dan punggung (scapula); 

3. panjang sayap (PS) diukur mulai dari pangkal sayap hingga ujung bagian 

sampai tulang metacarpus dan ujung tulang jari terpanjang pada sayap 

(Sisson dan Grossman, 1953); 

4. lebar sayap (LS) diukur mulai dai dari bagian atas sayap hingga bagian 

terbawah sayap (diukur bagian terlebar dari bentangan sayap); 

5. lingkar dada (LiD) diukur melingkar scapula menggunakan pita ukur. 

6. lebar dada (LeD) diukur dari kiri ke kanan bagian depan dada 

menggunakan pita ukur; 

7. panjang kepala (PK) diukur pada posisi tengah kepala dari atas paruh 

hingga pangkal kepala belakang dengan pita ukur; 

8. lebar kepala (LK) diukur dari posisi samping bagian kiri sampai kanan 

dengan menggunakan jangka sorong; 

9. panjang paruh (PP) diukur menggunakan pita ukur; 

10. tinggi jengger (TJ) diukur dari pangkal jengger di atas kepala hingga 

bagian tertinggi jengger diukur menggunakan pita ukur (Nishida et al., 

1982); 

11. panjang tulang tibia (PtT) diukur menggunakan pita ukur (McLelland, 

1990); 

12. panjang metatarsus (PM) diukur dari ujung tulang tibia hingga pangkal 

metatarsus bagian bawah diukur menggunakan pita ukur (Sisson dan 

Grossman, 1953); 

13. pingkar metatarsus (LM) diukur pada diameter menggunakan jangka 

sorong (Kurniawati, 2008); 

14. panjang jari terpanjang (JT) dari ayam kampung menggunakan pita ukur 

(Sisson dan Grossman, 1953). 
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2.4 Pertumbuhan Ayam Kampung 

Pertumbuhan adalah suatu proses perubahan bentuk dari bobot tubuh akibat 

bertambahnya jumlah dan ukuran jaringan tubuh.  Pertumbuhan pada unggas 

diartikan sebagai pertambahan bobot tubuh karena meliputi seluruh bagian 

tubuhnya secara serentak dan merata (North, 1978).  Pertumbuhan merupakan 

interaksi antara faktor genetik dan lingkungan yang dipengaruhi oleh spesies, jenis 

kelamin, kualitas dan kuantitas pakan (Abbas, 2009).  Peminat ayam kampung 

lebih sedikit, karena pada proses pertumbuhan yang lebih lama dibandingkan 

dengan ayam broiler. 

 

Pertumbuhan ayam jantan lebih tinggi daripada ayam betina, karena adanya 

sekresi hormon androgen yaitu testosteron.  Terjadinya perbedaan kecepatan 

pertumbuhan terutama karena adanya pengaruh genetik dan lingkungan (Sunari, 

2001) 

 

Pertumbuhan murni mencakup pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-

jaringan pembangun seperti urat, daging, tulang, jantung, otak, dan semua 

jaringan tubuh lainnya (kecuali jaringan lemak).  Pertumbuhan murni adalah suatu 

penambahan dalam jumlah protein dan zat-zat mineral yang tertimbun di dalam 

tubuh (Anggorodi, 1994). 

 

Menurut Tillman et al. (1994), pertumbuhan umumnya dinyatakan dengan 

pengukuran kenaikan berat badan yang dapat diukur setiap hari, setiap minggu, 

atau setiap bulan.  Lebih lanjut dikatakan bahwa pertumbuhan yang dicapai oleh 

ternak tergantung pada kemampuan tumbuh yang diwarisi oleh ternak tersebut 

atau genetik.  Soeparno (2005) menyatakan bahwa definisikan pertumbuhan 

sebagai perubahan ukuran yang meliputi perubahan bobot hidup, bentuk, dan 

komposisi tubuh, termasuk perubahan komponen–komponen tubuh seperti otot, 

lemak, tulang dan organ serta komponen-komponen kimia terutama air, lemak, 

protein, dan abu.  Tubuh hewan akan mengalami pertumbuhan yang cepat sejak 

hewan lahir sampai dewasa kelamin. Setelah dewasa kelamin pertumbuhan hewan 

masih berlanjut walaupun pertumbuhan berjalan dengan lambat tetapi 

pertumbuhan tulang dan otot pada saat itu telah berhenti (Herren, 2000). 
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Menurut Wahyu (2004), kecepatan pertumbuhan unggas dipengaruhi oleh strain, 

suhu lingkungan, jenis kelamin, energi metabolisme dan kadar protein ransum.  

Pertumbuhan terjadi akibat interaksi antara faktor dalam (hereditas) dan faktor 

luar (lingkungan).  Faktor hereditas menentukan pertumbuhan maksimum, 

sedangkan faktor lingkungan termasuk suhu dan kelembaban udara hanya 

mendorong dalam mencapai berat maksimum.  Kecepatan pertumbuhan 

merupakan hal yang sangat penting dalam pemeliharaan ternak begitu juga pada 

ayam kampung, karena faktor ini akan berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan 

ransum. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu faktor yang berasal dari dalam (internal) dan faktor luar (eksternal).  

Menurut Zaenudin (1996), pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain genetik, ransum dan lingkungan.  Diantara individu di dalam suatu bangsa 

terdapat perbedaan respon terhadap pengaruh lingkungan seperti nutrisi, fisik, dan 

mikrobiologis.  Pada umumnya, pengukuran pertumbuhan ternak didasarkan pada 

kenaikan bobot tubuh per satuan waktu tertentu, yang dinyatakan sebagai rerata 

pertambahan bobot tubuh per hari atau rata-rata laju pertumbuhan.  Perbedaan 

respon ini akan menyebabkan perbedaan laju pertumbuhan (Soeparno, 2005). 

Kemudian, faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi laju pertumbuhan dan 

komposisi tubuh.  Faktor lingkungan dapat terbagi menjadi dua kategori yaitu 

faktor fisiologis dan nutrisi.  Lingkungan sekitar, pemeliharaan dan manajemen 

perkandangan dapat mempengaruhi persentase karkas (Lukman, 1995) 

 

Hafez dan Dyer (1968) dalam Kustiningrum (2004) menyatakan bahwa 

pertambahan bobot badan adalah pengukuran berat badan pada unggas yang 

dilakukan seminggu sekali. Pertambahan bobot badan digunakan untuk menilai 

pertumbuhan respon ternak terhadap berbagai jenis pakan, lingkungan serta tata 

laksana pemeliharaan yang diterapkan.  Ternak unggas yang diberi ransum dengan 

kandungan nutrisi yang seimbang, pertumbuhan bobot badannya akan lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemberian ransum yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

(Rasyaf, 2006). 
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Bertambahnya bobot badan tiap minggu akan mempengaruhi hasil pertambahan 

bobot badan tiap minggunya, pernyataan tersebut tersaji dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bobot badan dan pertambahan bobot badan ayam kampung pada 

  berbagai umur  

Umur 

(minggu) 

Bobot Tubuh 

Rata-Rata 

(g/ekor/minggu) 

Pertambahan Bobot Tubuh 

Rata-Rata (g/ekor/minggu) 

Kisaran Bobot Tubuh 

Ayam Kampung 

(g/ekor/minggu) 

 7 576 136 500-600 
 

8 712 136 600-700 
 

9 840 128 700-800 
 

10 900 60 800-900 
 

Sumber : Aryanti et al. (2013) 
 

 

Umumnya, ayam kampung dipelihara secara umbaran (tradisional) dan banyak 

dijumpai di desa.  Saat ini cara seperti ini banyak mengandung risiko di samping 

tidak ekonomis.  Pada usia 20 minggu ayam kampung yang dipelihara secara 

tradisional hanya mencapai bobot badan 746,9 g, sedangkan yang dipelihara 

intensif dalam kandang, pada usia yang sama dapat mencapai 1.435,5 gram 

(Suharyanto, 2007). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada 7--8 November 2020, di peternakan pembibitan The 

Mother, Jalan Khail Bras No.17 Ganjarsari, Kecamatan Metro Barat, Metro, 

Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis untuk mencatat hasil 

pengamatan, kamera handphone 64 MP berfungsi mendokumentasikan hasil 

pengamatan, timbangan untuk mengukur bobot, jangka sorong untuk mengukur 

panjang, diameter luar, dan diameter dalam tubuh ayam kampung, pita ukur untuk 

mengukur jarak atau panjang, dan lembar data untuk mencatat data data hasil 

pengukuran. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 

ekor ayam kampung jantan dan 50 ekor ayam kampung betina yang berumur 7 

bulan. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode survei.  Pengamatan 

dilakukan terhadap seluruh ayam yang memenuhi syarat dari materi pengamatan, 

meliputi ayam jantan dan betina yang berumur lebih dari 7 bulan yang dipelihara 

di Peternakan pembibitan The Mother, Jalan Khail Bras No.17 Ganjarsari, 

Kecamatan Metro Barat, Metro, Provinsi Lampung. 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian performa kuantitatif ayam kampung dilakukan dengan 

langkah kerja sebagai berikut: 
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1. melakukan pra-survey pada tempat yang telah ditetapkan; 

2. melakukan pengukuran performa kuantitatif pada 50 ekor ayam jantan dan 

50 ekor ayam betina; 

3. melakukan pencatatan hasil pengukuran mengenai performa kualitatif 

ayam kampung, performa kuantitatif meliputi bobot tubuh, lingkar dada, 

panjang shank, lingkar shank, pajang tubuh, jarak tulang pubis ke dada, 

tulang pubis, dan panjang rentang sayap; 

4. melakukan pendataan informasi sekunder; 

5. menganalisis data yang diperoleh dengan metode deskriptif. 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah bobot tubuh, lingkar dada, panjang 

shank, lingkar shank, pajang tubuh, jarak tulang pubis ke dada, tulang pubis, dan 

panjang rentang sayap. Berikut cara mengukur peubah-peubah yang diamati 

(Putri, 2012) : 

1. bobot tubuh diukur dengan menimbang tiap ekor sampel dengan 

timbangan digital; 

2. lingkar dada diperoleh dengan mengukur jarak antara tulang sternum 

bagian kiri dan bagian kanan.  Pengukuran lebar dada dalam satuan cm. 

3. pengukuran panjang tarsometatarsus (shank) dilakukan sepanjang tulang 

tarsometatarsus (shank).  Pengukuran panjang tarsometatarsus (shank) 

dilakukan dalam satuan cm; 

4. pengukuran lingkar tarsometatarsus dilakukan dengan cara melingkari pita 

ukur pada bagian tengah tulang tarsometatarsus (shank).  Pengukuran 

lingkar tarsometatarsus (shank) dilakukan dalam satuan cm; 

5. panjang tubuh merupakan jarak antara perbatasan tulang leher dengan 

tulang punggung sampai perbatasan dengan tulang ekor, diukur dengan 

menggunakan pita ukur (cm); 

6. jarak tulang pubis merupakan jarak antara tulang pubis kanan dan tulang 

pubis kiri, bisa menggunakan pita ukur dan jari; 
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7. panjang rentang sayap diperoleh dengan mengukur jarak antara ujung 

sayap kiri dan ujung sayap kanan (ujung tulang phalanges) dengan pita 

ukur. 

 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.  

Menggunakan metode pengamatan keseluruh ayam yang memenuhi syarat dari 

materi pengamatan, syarat-syarat tersebut adalah ayam jantan dan betina yang 

berumur lebih dari 7 bulan yang dipelihara di Peternakan pembibitan The Mother, 

Kecamatan Metro Barat, Metro, Provinsi Lampung.  Semua data yang terkumpul 

dianalisis dengan menjelaskan semua hal yang terjadi di tempat penelitian dalam 

hal performa nilai kuantitatif ayam kampung.  Data yang terkumpul disajikan 

dengan gambar dan tabel untuk mempermudah pemahaman.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan pada data-data hasil 

pengamatan didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. sifat-sifat kuantitatif ayam kampung jantan dan betina di peternakan 

pembibitan The Mother masih sangat beragam dan koefisien keragaman 

dari tiap peubah beragam.  

2. sifat kuantitatif ayam kampung di peternakan pembibitan The Mother 

yaitu bobot tubuh jantan 2,22±20,2 kg dan betina 1,71±0,25 kg; lingkar 

dada jantan 33,9±3,68 cm dan betina 30,67±2,08 cm; panjang shank jantan 

9,61±0,89 cm dan betina 8,02±0,59 cm; lingkar shank jantan 5,52±0,65 

cm dan betina 4,4±0,5 cm; panjang tubuh jantan 20,27±1,17 cm dan betina 

20,40±2,27 cm; jarak tulang pubis 2,8±0,49 cm; jarak tulang pubis ke dada 

7,875±1,06; dan panjang rentang sayap jantan 23,28±2,18 cm dan betina 

16,61±2,44 cm. 

 

5.2 Saran 

 

Peneliti menyarankan perlu dilakukan pengamatan ukuran dan bentuk pada ayam 

kampung daerah lain, disarankan karena penyebaran ayam kampung yang luas 

untuk melihat keragaman sifat kuantitatif ayam kampung. 
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